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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Rumah sakit merupakan salah satu tempat dengan risiko kerja yang sangat tinggi dan mengancam
keselamatan serta kesehatan kerja sumber daya manusia yang berada didalamnya.® Rumah sakit tidak hanya
menjadi tempat pengobatan, tetapi bisa menjadi sumber infeksi bagi siapapun yang berupa infeksi
nasokomialatau Health care-Associated Infections (HAIS) yakni jenis infeksi yang paling sering ditemukan di
rumah sakit terutama pada pasien yang di rawat inap. Peraturan Menteri Kesehatan tahun 2019 membuat suatu
pedoman pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI), yakni upaya yang dilakukan untuk mencegah dan
meminimalkan terjadinya infeksi pada pasien, petugas, pengunjung dan masyarakat sekitar pelayanan kesehatan.
Adapun salah satu metode yang paling efektif untuk untuk mencegah penularan pathogen berkaitan dengan
pelayanan kesehatan adalah dengan melakukan praktek kebersihan tangan (hand hygiene five moments).? %)

Hand hygiene five moments merupakan suatu upaya mencegah infeksi yang ditularkan melalui tangan
dengan menghilangkan kotoran dan debris serta menghambat atau membunuh mikroorganisme pada kulit yang
dapat diperoleh dari kontak antara pasien dengan lingkungan.® Untuk mencegah infeksi hand hygiene five
moments harus dilakukkan di 5 moments yakni mencuci tangan menggunakan antiseptic maupun handrub
antiseptik sebelum kontak dengan pasien, sebelum tindakan aseptic, setelah beresiko kontak dengan cairan
tubuh, setelah kontak dengan pasien dan setelah berada di lingkungan pasien .

Perawat sebagai tenaga kesehatan yang paling sering dan lama kontak dengan pasien, sehingga ketidak
patuhan perawat melakukan hand hygiene five moments dapat meningkatkan resiko penularan infeksi kepada
pasien dan sesama tenaga kesehatan lainnya. Kondisi tersebut dapat merugikan perawat, pasien dan rumah
sakit. Hal ini dikarenakan hari perawatan pasien bertambah panjang, penderitaan fisik dan psikis akan
bertambah berat, beban biaya menjadi lebih besar, serta hal ini dapat meningkatkan angka morbitidas dan
mortalitas pasien, dan akan berpengaruh pada mutu serta akreditas rumah sakit.®

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), dari 100 pasien yang dirawat di rumah sakit, 7
diantaranya berada di negara berkembang akan mendapatkan paling tidak satu infeksi akibat perawatan di

16 Vol 7 No 1
April 2025


https://www.ojs.ukim.ac.id/index.php/mhj/index

Moluccas Health Journal, Vol. 7 No. 1 (April, 2025), No. Hal 16-21 Ml‘l
ISSN 2810 - 0034 (Cetak), ISSN 2686 - 1828 (Online)

https://www.ojs.ukim.ac.id/index.php/mbhj/index Moluccas Health Journal

rumah sakit dan 10 di negara maju akan mendapatkan paling tidak satu infeksi akibat perawatan di rumah sakit.
Data Departemen Kesehatan RI pada tahun 2020 menunjukkan angka HAIs di rumah sakit pemerintah dengan
jumlah pasien 1.610 pasien dari jumlah pasien berisiko 162.417 (57,1%), sedangkan untuk rumah sakit swasta
dengan jumlah pasien 871 pasien dari jumlah pasien berisiko 137.044 (34,8%), untuk rumah sakit ABRI dengan
jumlah pasien 254 pasien dari jumlah pasien berisiko 1.532 (8,1%). ©

HAIs masih merupakan penyebab utama tingginya angka kesakitan dan kematian di dunia. ) Sehingga,
dhiarapkan kepatuhan perawat melakukan hand hygiene five momentsmampu untuk mencegah perawat tertular
dan menularkan infeksi. Namun kenyataannya, masih banyak tenaga kesehatan terutama perawat yang belum
mempraktekan hand hygiene five momentssecara optimal meski sudah ada himbauan. Hal ini terlihat dari data
global tentang angka kepatuhan tenaga kesehatan dalam mencuci tangan secara umum yang hanya mencapai
40%. ®

Kepatuhan perawat dalam hand hygiene five moments diartikan sebagai ketaatan untuk melaksanakan
hand hygiene five moments five moments. Perilaku kepatuhan dapat dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu
faktor predisposisi yang terdiri dari: pengetahuan, sikap, tindakan, masa kerja dan pendidikan, faktor pemungkin
(enabling faktor) yang terdiri dari: ketersediaan fasilitas cuci tangan dan informasi ketersediaan dan faktor
penguat yang terdiri dari: pengawasan, kebijakan dan motivasi. ©

Pengetahuan merupakan faktor presdiposisi yang paling sering ditemukan pada ketidakpatuhan perawat
melakukan hand hygiene five moments. Pengetahuan perawat tentang hand hygiene five moments adalah
pemahaman perawat mengenai hal yang berkaitan dengan hand hygiene five moments sehingga mengaplikasikan
dalam bentuk perilaku kepatuhan. Pengetahuan yang baik akan mewujudkan perilaku kepatuhan. © Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Anugrahwati (2019) menunjukkan dari berbagai faktor yang berhubungan dengan
kepatuhan, faktor pengetahuan merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan kepatuhan perawat dalam
melakukan hand hygiene five moments  Penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Octaviani
(2020) yakni ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan masa Kkerja terhadap kepatuhan perawat
dalam hand hygiene five moments. Sehingga dapat disimpulkan faktor pengetahuan menjadi faktor predisposisi
dari kepatuhan perawat dalam dalam hand hygiene five moments.®

Selain faktor predisposisi tersebut, terdapat faktor penguat yang mendorong perawat untuk patuh dalam
hand hygiene five momentsyakni motivasi. Perilaku kepatuhan terjadi karena adanya motivasi atau dorongan
(drive) yang mengarahkan individu untuk bertindak sesuai dengan kepentingan atau tujuan yang akan dicapai.
Tanpa dorongan tidak akan ada suatu kekuatan yang mengarahkan individu pada suatu mekanisme timbulnya
perilaku kepatuhan. ® didukung oleh hasil penelitian Sari dan Hastuti (2019) yang menunjukkan ada hubungan
antara motivasi dengan kepatuhan perawat dalam pelaksaana hand hygiene five moments. ¥

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 5 perawat pelaksana di ruang rawat inap RS KH.
Daud Arif, ditemukan 2 perawat tidak mencuci tangan setelah kotak dengan pasien yakni pada saat memberikan
obat dan mengganti cairan infus. Perawat tersebut mengatakan tidak melakukan hand hygiene five moments
karena merasa tidak menyentuh pasien secara langsung. Penelitian tentang hand hygiene five moments belum
pernah dilakukan di RS KH. Daud Arif, selain itu penelitian terdahulu belum ada yang melakukan penelitian di
terhadap seluruh perawat ruang rawat inap rumah sakit. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan pengetahuan dan motivasi terhadap kepatuhan perawat melakukan hand hygiene
five moments di RS. KH. Daud. Arif .

Tujuan Penelitian

Diketahui hubungan pengetahuan dan motivasi terhadap kepatuhan perawat melakukan hand hygiene five
moments di RS. KH. Daud Avrif.

Hipotesis

Ada hubungan pengetahuan dan motivasi terhadap kepatuhan perawat melakukan hand hygiene five
moments di RS KH. Daud Avrif.

METODE

Desain penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross sectional menggunakan total sampling
yakni 50 responden perawat pelaksana ruang rawat inap RS. KH. Daud Arif. Penelitian menggunakan
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instrument kuesioner yang telah dinyatakan valid dimana r hitung > r table yakni 0,591 > 0,230, dan reliable
dengan cronbach’s alpha Kuesioner pengetahuan 0,417, motivasi 0,878 dan kepatuhan 0,881. Pengambilan data
dilakukan setelah mendapatkan izin dari pihak komite etik rumah sakit RS. KH Daud Arif dan persetujuan
responden.

HASIL

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di ruang rawat inap RS KH. Daud Arif diketahui hasil
sebagai berikut:
1. Gambaran Kepatuhan Hand hygiene five moments Perawat

Tabel 1. Gambaran Kepatuhan Hand hygiene five moments Perawat

Kepatuhan Jumlah Persentase
Tidak Patuh 13 26%
Patuh 37 74%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan data diatas diketahui sebanyak 37 perawat pelaksanan di ruang rawat inap RS KH. Daud
Arif melakukan hand hygiene five moments sesuai prosedur yakni cuci tangan 5 momen dengan 6 langkah.

2. Gambaran Pengetahuan Hand hygiene five moments Perawat

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Hand hygiene five moments Perawat

Pengetahuan Jumlah Persentase
Kurang Baik 10 20%
Baik 40 80%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan data diatas diketahui sebanyak 40 perawat pelaksanan di ruang rawat inap RS KH. Daud
Arif memiliki pengetahuan yang baik tentang hand hygiene five moments.

3. Gambaran Motivasi Perawat

Tabel 3. Gambaran Motivasi Hand hygiene five moments Perawat

Pengetahuan Jumlah Persentase
Kurang Baik 10 20%
Baik 40 80%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan data diatas diketahui sebanyak 35 perawat pelaksanan di ruang rawat inap RS KH. Daud
Arif memiliki motivasi yang baik dalam melakukan hand hygiene five moments.

4. Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan Perawat Melakukan Hand hygiene five moments

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan Perawat Melakukan Hand hygiene five moments
Kepatuhan mencuci tangan

Tidak % Patuh % Total % P-
Patuh Value
Pengetahuan Kurang 8 80% 2 20% 10 100% 0.000
Baik
Baik 5 12,5% 35 87,5% 40 100%
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Total 13 26% 37 74% 50 100%

Berdasarkan table diatas diketahui adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
kepatuhan perawat melakukan hand hygiene five moments di ruang rawat inap RS. Kh. Daud Arif dengan p-
value 0,000.

5. Hubungan Motivasi Dengan Kepatuhan Perawat Melakukan Hand hygiene five moments

Tabel 5. Hubungan Motivasi Dengan Kepatuhan Perawat Melakukan Hand hygiene five moments
Kepatuhan mencuci tangan

Tidak % Patuh % Total % P-
Patuh Value
Motivasi Sedang 13 86,7% 2 13,3% 15 100% 0.000
Baik 0 0% 35 100% 35 100%
Total 13 26% 37 74% 50 100%

Berdasarkan table diatas diketahui adanya hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kepatuhan
perawat melakukan hand hygiene five moments di ruang rawat inap RS. Kh. Daud Arif dengan p-value 0,000.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan
perawat melakukan hand hygiene five moments di ruang rawat inap RS. Kh. Daud Arif . Sejalan dengan
penelitian Nurrahmani dkk (2019) yakni ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan perawat dalam
melakukan hand hygiene five moments sebelum dan sesudah melakukan tindakan di Ruang Inap Rumah Sakit
Cut Meutia Langsa Aceh. @9

Demikian pula dengan penelitian Gea dkk (2018) hasil menunjukkan pengetahuan perawat tentang
hand hygiene five moments berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan perawat dalam penerapan hand hygiene
five moments di Instalasi Rawat Inap RSUD Gunung Sitoli. “Y Didukung oleh penelitian Sinaga dkk (2022)
menunjukkan hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan praktik kewaspadan universal: cuci tangan.
(12)

Pengetahuan diperlukan sebagai dasar dalam pembuatan keputusan dan menentukan langkah intervensi
terhadap masalah yang ada.®® Sehingga untuk meningkatkan kepatuhan perawat pelaksan di ruang Rawat Inap
ST. Theresia Jambi perlu dilakukan tindakan maupun upaya. Salah satu cara dalam meningkatkan pengetahuan
adalah dengan pemberian pengetahuan melalui seminar maupun pelatihan yang berkaitan dengan kebersihan
tangan.

Pengetahuan merupakan faktor yang berhubungan dengan tingkat kepatuhan perawat dalam melakukan
cuci tangan dengan benar. Dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan dari responden yang tidak
patuh melakukan hand hygiene five moments diantaranya memiliki pengetahuan yang kurang baik. Kurangnya
pengetahuan perawat pelaksana dalam penelitian ini terlihat dari skor perawat dalam menjawab kuesioner
tentang pengetahuan cuci tangan terkait pertanyaan tentang fungsi dari cuci tangan dan terbalik saat
menyebutkan urutan langkah cuci tangan.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kepatuhan perawat dalam hand hygiene five moments, rumah
sakit dapat meningkatkan pengetahuan perawat tentang cuci tangan dengan mengadakan pelatihan minimal 6
bulan sekali, dan memberikan sanksi tegas untuk perawat yang tidak patuh melakukan hand hygiene five
moments.

Sedangkan untuk faktor motivasi, diketahui adanya hubungan yang signifikan antara motivasi dengan
kepatuhan perawat melakukan hand hygiene five moments di ruang rawat inap RS. Kh. Daud Arif. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Utami (2018) yang menunjukkan hubungan motivasi dengan penerapan hand hygiene
five moments perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit AMC Cileunyi Kabupaten Bandung.®® Didukung oleh
penelitian Mulyati dkk (2023) yang menunjukkan ada hubungan motivasi dengan kepatuhan perawat dalam
melakukan hand hygiene five moments di RSD DR. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor. @5

Kepatuhan perawat dalam melakukan hand hygiene five moments dengan baik dapat tercapai apabila
perawat memiliki motivasi baik. Motivasi seseorang akan meningkat jika merasa ada keseimbangan antara apa
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yang mereka miliki dan apa yang mereka harapkan. @6 Perawat diruang rawat inap RS KH Daud Avrif pasti
memiliki harapan terutama yang berkaitan dengan reward dan penghargaan berdasarkan pekerjaan berat yang
telah dilakukan, terutama perawat dengan masa kerja >5 tahun yang harus melawan kejenuhan dalam
melakukan hand hygiene five moments.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kepatuhan perawat dalam hand hygiene five moments perlu
terlebih dahulu meningkatkan motivasi perawat dalam hand hygiene five moments. Adapun upaya yang dapat
dilakukan oleh rumah sakit, khususnya Kepala Ruangan dan Komite PPl yang bertanggung jawab dalam
program cuci tangan, perlu melakukan sosialisasi rutin minimal 6 bulan sekali dan memberikan reward kepada
petugas yang patuh melakukan cuci tangan 5 moment, dan memberikan punishmen kepada petugas yang tidak
patuh.

Keterbatasan penelitiani ini adalah penelitian dilakukan di tiga ruang rawat inap yang berbeda dimana
seluruh perawat ruang tersebut menjadi responden. Hal tersebut memungkinkan responden lain mendapatkan
bocoran pertanyaan kuesioner dari responden diruangan yang berbeda.

KESIMPULAN

Kepatuhan perawat dalam melaksanakan hand hygiene five moments merupakan metode utama dalam
mencegah terjadinya HAIls. HAIs dapat menimbulkan dampak negatif bagi pasien, petugas kesehatan,
pengunjung serta pihak rumah sakit. HAIs dapat mempengaruhi lama rawat pasien dan meningkatkan beban
kerja tenaga kesehatan, serta dapat mempengaruhi akreditasi dan kredibilitas rumah sakit. Untuk mencegah hal
tersebut berdasarkan hasil penelitian ini diketahui kepatuhan perawat dalam melaksanakan hand hygiene five
moments dapat meningkat dengan adanya pengetahuan dan motivasi yang baik dari perawat pelaksana di ruang
rawat inap. Untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi perawat disarankan untuk pihak rumah sakit
melakukan supervise dan pelatihan secara berkala, serta memberikan reward dan punishment kepada perawat.
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